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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen publik terhadap kebijakan “Trump Tarif” melalui platform 

X (sebelumnya Twitter), dengan menggunakan metode Random Forest Classifier. Data yang digunakan berjumlah 1.400 

tweet berbahasa Indonesia yang berkaitan dengan topik kebijakan tarif oleh Donald Trump. Seluruh data dikumpulkan 

dan diproses melalui serangkaian tahapan pra-pemrosesan teks seperti tokenisasi, penghapusan stopwords, stemming, serta 

pembobotan TF-IDF menggunakan perangkat lunak RapidMiner (Altair AI Studio). Data kemudian dibagi menggunakan 

teknik split data dengan rasio 70% data pelatihan dan 30% data pengujian. Model dikembangkan menggunakan algoritma 

Random Forest, dan dievaluasi menggunakan teknik 10-fold cross-validation untuk menghindari overfitting serta mengukur 

kemampuan generalisasi model. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa model mampu mengklasifikasikan sentimen dengan 

tingkat akurasi sebesar 87,38%. Sentimen publik yang diungkapkan dalam tweet menunjukkan persepsi yang beragam 

terhadap kebijakan tarif Trump, baik dalam bentuk dukungan, kritik, maupun sikap netral. Temuan ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran umum mengenai respons masyarakat terhadap isu kebijakan internasional yang diinisiasi oleh 

pemerintah Amerika Serikat, khususnya dalam konteks perdagangan global. 

 

Kata Kunci: Sentimen, Random Forest Classifier 

Abstract: This study aims to analyze public sentiment toward the “Trump Tariff” 

policy through the X platform (formerly Twitter), using the Random Forest Classifier 

method. The dataset consists of 1,400 Indonesian-language tweets related to Donald 

Trump’s tariff policy. All data were collected and processed through a series of text 

preprocessing stages, including tokenization, stopword removal, stemming, and TF-

IDF weighting, using RapidMiner (Altair AI Studio). The data were then split using 

a 70% training and 30% testing ratio. The model was developed with the Random 

Forest algorithm and evaluated using the 10-fold cross-validation technique to 

prevent overfitting and measure the model’s generalization ability. The evaluation 

results show that the model is able to classify sentiment with an accuracy rate of 

87.38%. Public sentiment expressed in the tweets reflects diverse perceptions of 

Trump’s tariff policy, including support, criticism, and neutrality. These findings are 

expected to provide an overview of public responses to international policy issues 

initiated by the United States government, particularly in the context of global trade. 
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Pendahuluan 

Twitter merupakan platform media sosial yang didirikan pada 21 Maret 2006 dan 

memungkinkan penggunanya untuk mengekspresikan aktivitas maupun opini melalui 

pesan singkat yang dikenal dengan sebutan tweet. Banyaknya pengguna Twitter membuka 

peluang untuk menyebarkan informasi, berbagi ide atau gagasan, mengekspresikan 

perasaan, hingga menyampaikan hal-hal yang bersifat hiburan. Melalui platform ini, 

pengguna juga bisa menyampaikan komentar maupun opini terhadap isu atau berita yang 

sedang hangat diperbincangkan (Fahrezi & Permana, 2022).  

Pada tanggal 28 Oktober 2022, Elon Musk, CEO Tesla, telah secara resmi 

merampungkan proses pembelian platform media sosial Twitter. Setelah akuisisi tersebut, 

Elon Musk melakukan sejumlah perubahan signifikan, termasuk melakukan rebranding 

Twitter menjadi "X", mengganti logo, serta mengubah beberapa kebijakan yang berkaitan 

dengan operasional dan fitur platform. Menurut Exploding Topics yang dikeluarkan April 

2025, ada sekitar 600 juta pengguna bulanan di X. Sebagian besar pengguna X (58%) berusia 

di bawah 35 tahun. X memiliki rasio pria dengan wanita  2 banding 1. Sekitar 1 dari 5 

pengguna X adalah orang Amerika. Rata-rata pengguna menghabiskan 34 menit 6 detik di 

X setiap hari (Duarte, 2025). 

Platform X kini menjadi sarana bagi masyarakat untuk saling berinteraksi dan 

menyampaikan pandangan mereka terkait berbagai topik, mulai dari isu politik, sosial, 

hingga ekonomi (Sitanggang dkk., 2024). Kebijakan tarif yang dikeluarkan oleh Donald 

Trump yang diumumkan pada tahun 2025. Sebelumnya, Trump juga pernah menerapkan 

kebijakan serupa pada tahun 2018 saat menjabat sebagai Presiden Amerika Serikat, dengan 

tarif impor terhadap baja dan aluminium, yang kemudian diperluas ke berbagai produk 

dari Tiongkok. Namun pada 2025, tarif yang diberlakukan tidak hanya menyasar Tiongkok, 

tetapi juga sejumlah negara lain. Kebijakan tersebut kembali menimbulkan dampak global 

seperti kenaikan harga barang, ketidakstabilan pasar, dan ketegangan hubungan 

internasional. Isu ini pun menjadi sorotan publik dan memicu berbagai reaksi di media 

sosial, termasuk di platform X, di mana pengguna menyampaikan opini yang beragam 

mulai dari penolakan, dukungan, hingga respons yang bersifat netral. Oleh karena itu, 

tanggapan pengguna media sosial X terhadap kebijakan tarif yang dikeluarkan oleh Donald 

Trump menjadi sumber data yang relevan untuk dianalisis secara akademis. Kebijakan 

tersebut menimbulkan respons luas di media sosial, khususnya pada platform X. Sebagian 

pengguna menunjukkan penolakan terhadap kebijakan tersebut, sementara sebagian 

lainnya mendukung langkah Trump dan menganggapnya sebagai kebijakan yang tepat, Di 

sisi lain, terdapat pula tanggapan yang bersifat netral. 

Banyak penelitian telah dilakukan dalam bidang analisis sentimen terhadap aplikasi 

maupun isu sosial. Salah satunya oleh (Malik & Sibaroni, 2022) yang menganalisis sentimen 

multi-aspek pada aplikasi TikTok dengan menggunakan metode CNN dan ekspansi fitur 

FastText. Hasil penelitian tersebut menunjukkan akurasi tertinggi sebesar 87,74%. 

Sementara itu, penelitian yang timbul akibat suatu kebijakan juga pernah dilakukan oleh 

(Indarbensyah & Rochmawati, 2021) menggunakan metode Random Forest dan Naïve Bayes 

Classifier untuk menganalisis sentimen terhadap kebijakan PPKM 2021 di platform 
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Instagram, dengan pendekatan N-Gram. Metode Random Forest menunjukkan hasil paling 

optimal dengan tingkat akurasi mencapai 99,5%. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

(Basar dkk., 2022) digunakan algoritma Random Forest Classifier untuk melakukan klasifikasi 

terhadap opini pengguna Twitter terhadap platform ShopeePay. Dari penerapannya 

dihasilkan nilai untuk hasil dengan kedalaman tree 55 dan jumlah tree 300 dihasilkan nilai 

precision 95%, recall 94%, F1-Score 95% dan accuracy 95%. Hasil pada penelitian yang 

dilakukan oleh (Aldean dkk., 2022) respons masyarakat terhadap Vaksinasi Sinovac 

cenderung positif, dan model yang digunakan mampu memprediksi sentimen dari sebuah 

tweet dengan akurasi 79%. Selain itu, model tersebut memiliki nilai Precision sebesar 85%, 

Recall 90%, dan F1-Score mencapai 88%.  

Beragam penelitian telah dilakukan di bidang analisis sentimen, baik terhadap 

aplikasi maupun berbagai isu sosial. Salah satunya oleh (Jaya Hidayat dkk., 2022) penelitian 

ini menganalisis sentimen publik terhadap perkembangan Pulau Rinca menggunakan dua 

model Doc2Vec—Distributed Memory dan Distributed Bag of Words dengan klasifikasi oleh 

Support Vector Machine dan Logistic Regression. Seluruh kombinasi model dan klasifier 

menunjukkan akurasi di atas 75%, dengan hasil dominan berupa sentimen penolakan. 

Selain itu Penelitian dari meningkatkan efisiensi sentimen twitter yang diteliti oleh (Gupta 

& Rattan, 2023) eksperimen pada 1,6 juta tweet menunjukkan metode ini lebih efisien dan 

akurat dibanding pendekatan sebelumnya. Akurasi meningkat dari 80% menjadi 85% 

dengan heuristik EFWS meski hanya menggunakan 100K tweet. Model ini juga 2 kali lebih 

cepat melatih data dan meningkatkan akurasi 2–3% dibanding baseline. SVM digunakan 

sebagai klasifier dengan optimasi melalui Particle Swarm Optimization (PSO). Meskipun 

banyak penelitian telah dilakukan dalam bidang analisis sentimen, sebagian besar studi 

tersebut berfokus pada aplikasi digital, kebijakan lokal, atau isu sosial tertentu. Sejauh 

penelusuran penulis, belum ditemukan penelitian yang secara khusus menganalisis 

sentimen publik terhadap kebijakan tarif Donald Trump dengan. Padahal, isu ini memicu 

beragam respons dari masyarakat global yang layak untuk dikaji lebih lanjut. Penelitian ini 

diharapkan dapat mengisi kekosongan tersebut dan memperluas wawasan dalam 

pemanfaatan media sosial sebagai alat analisis kebijakan internasional. 

Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis sentimen 

publik terhadap kebijakan tarif yang diterapkan oleh Donald Trump, menggunakan data 

yang diperoleh dari platform X. Platform media sosial X memungkinkan penggunanya 

untuk membagikan pesan singkat, mengikuti akun lain, serta berinteraksi melalui fitur 

balasan, retweet, dan tanda suka. Selain itu, X juga menjadi ruang untuk percakapan real-

time dan sumber informasi terbaru (Faidh dkk., 2024). Saat ini, X telah menjadi bagian tak 

terpisahkan dari aktivitas sehari-hari masyarakat. Dalam penelitian ini, sentimen publik 

dikategorikan ke dalam tiga kelas, yaitu positif, negatif, dan netral. Proses klasifikasi 

dilakukan menggunakan algoritma Random Forest Classifier yang dikenal andal dalam 

pengolahan teks serta memiliki akurasi yang cukup tinggi. Random Forest adalah metode 

dalam analisis yang terdiri dari beberapa pohon keputusan sebagai classifier(Larasati dkk., 

2022). Penelitian ini diharapkan mampu menyajikan pemahaman awal terkait persepsi 
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pengguna X terhadap kebijakan perdagangan internasional yang menuai kontroversi 

melalui media sosial. 

 

Metodologi 

Text mining adalah suatu proses yang bertujuan menggali pola serta pengetahuan 

penting dari data dalam jumlah besar dengan menggunakan pendekatan atau teknik 

tertentu (Mola dkk., 2025). Text mining melibatkan kegiatan menganalisis serta 

mengekstraksi informasi dari data berbasis teks dengan bantuan beragam teknik natural 

language processing (NLP) dan pendekatan statistik (Rahayu dkk., 2024). Pendekatan ini 

terus berkembang seiring dengan meningkatnya kebutuhan dalam memahami informasi 

berbasis teks secara lebih mendalam. Data mining merupakan suatu alat yang 

memungkinkan para pengguna untuk mengakses secara cepat data dengan jumlah yang 

besar juga sebagai suatu proses ekstraksi atau penggalian data dan informasi yang besar, 

yang belum diketahui sebelumnya, namun dapat dipahami dan berguna dari database yang 

besar serta digunakan untuk membuat suatu keputusan bisnis yang sangat penting. Data 

mining menggambarkan sebuah pengumpulan teknik-teknik dengan tujuan untuk 

menemukan pola-pola yang tidak diketahui pada data yang telah dikumpulkan (Ardilla 

dkk., 2021). Menurut (Tanggraeni & Sitokdana, 2022) Analisis sentimen atau disebut juga 

dengan opnion mining adalah sebuah proses menentukan pendapat pengguna tentang 

beberapa topik atau teks yang disampaikan oleh pengguna. (Fauzi dkk., 2024) Sentimen 

analisis sering kali dianggap serupa dengan opinion mining karena keduanya 

menitikberatkan pada pengkajian opini yang mengandung makna positif, netral, maupun 

negatif (Samsir dkk., 2021) Analisis sentimen banyak diterapkan dalam bidang media sosial, 

politik, pemasaran, dan layanan publik untuk mengetahui bagaimana respons masyarakat 

terhadap isu atau kebijakan tertentu. 

RapidMiner (Altair AI Studio) adalah aplikasi atau perangkat lunak yang berfungsi 

sebagai alat pembelajaran dalam ilmu data mining. Platfrom dikembangkan oleh 

perusahaan yang didedikasikan untuk semua langkah yang melibatkan sejumlah besar data 

dalam bisnis komersial, penelitian, pendidikan, pelatihan, dan pembelajaran (Prasetyo dkk., 

2021). RapidMiner (Altair AI Studio) menyediakan berbagai fitur untuk pengolahan, 

analisis, dan visualisasi data secara terintegrasi, sehingga memudahkan pengguna dalam 

membangun model analisis data. Random Forest merupakan algoritma ensemble yang 

menggabungkan sejumlah decision tree, yang bekerja secara kolektif untuk menghasilkan 

prediksi yang lebih akurat. Ensemble Learning dalam Random Forest menggabungkan 

hasil dari beberapa decision trees untuk membuat prediksi yang lebih baik dan mengurangi 

overfitting (Putra dkk., 2024). Proses klasifikasi dengan metode Random Forest dilakukan 

melalui integrasi sejumlah decision tree yang dilatih menggunakan data sampel. 

Confusion Matrik mencakup enam kemungkinan keluaran hasil klasifikasi. Menurut 

(Basar dkk., 2022) sebagai Berikut : 
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Tabel 1. Confusion Matriks 

Kelas Prediksi Negatif Prediksi Netral Prediksi Positif 

Aktual Negatif True Negatif(TNg) False Netral2 (FNt2) 
False Positif 

1(FP1) 

Aktual Netral False Negatif(FNg2) False Netral (TNt) 
False Postive2 

(FP2) 

Aktual Positif False Negatif (FNg1) False Netral1(FNt1) True Positif (TP) 

 

a. TNg (True Negatif): Data yang sebenarnya negatif dan diprediksi negatif oleh 

model. 

b. TP (True Positif): Data yang sebenarnya positif dan diprediksi positif oleh 

model. 

c. TNt (True Netral): Data yang sebenarnya netral dan diprediksi netral oleh 

model. 

d. FN (False Negatif): Data yang sebenarnya positif atau netral, tetapi diprediksi 

negatif oleh model. 

e. FP (False Positif): Data yang sebenarnya negatif atau netral, tetapi diprediksi 

positif oleh model. 

f. FN (False Netral): Data yang sebenarnya positif atau negatif, tetapi diprediksi 

netral oleh model. 

Berdasarkan nilai pada Confusion Matrik, maka dapat menghitung berbagai Matrik 

berikut : 

a. Accuracy, persentase dari semua prediksi yang benar yang dilakukan oleh 

model.  

 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑎𝑟𝑎𝑐𝑦 =
TP + TNg + TNt

TP + FNt2 +⋯+ FNt1 + TNg
 

( 2. 1 ) 

 

 

b. Precision, mengukur tingkat keakuratan model dalam memprediksi kategori 

positif, atau seberapa sering prediksi positif model benar. 

𝑃𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓 =
TP

TP + FP1 + FP2
 

 

𝑁𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓 =
TNg

TNg + FNg1 + FNg2
 ( 2. 2 ) 

 

𝑁𝑒𝑡𝑟𝑎𝑙 =
TNt

TNt + FNt1 + FNt2
 

 

 

c. Recall, mengukur kemampuan model untuk mendeteksi semua data yang 

benar-benar berada dalam kategori positif. 

𝑃𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓 =
TP

FNg1 + FNt1 + TP
  

𝑁𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓 =
TNg

𝐹𝑃1 + 𝐹𝑁𝑡2 + 𝑇𝑁𝑔
 

( 2. 3 ) 



Jurnal Komputer, Informasi dan Teknologi Vol: 5, No 2, 2025 6 of 11 

 

 

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/KOMITEK 

 

𝑁𝑒𝑡𝑟𝑎𝑙 =
TNt

𝐹𝑁𝑔2 + 𝐹𝑃2 + 𝑇𝑁𝑡
  

 

Hasil dan Pembahasan 

Proses pengumpulan data pada kajian ini bertujuan untuk memperoleh teks berisi 

opini masyarakat terkait isu kebijakan Trump, yang tersebar pada platform media sosial X. 

Data dikumpulkan memanfaatkan metode web scraping dari 1 febuari 2025 hingga 31 mei 

2025 sebanyak 1.400 data. 

Gambar 1. Alur Pemodelan RapidMiner (Altair AI Studio) 

Proses pemodelan pada RapidMiner (Altair AI Studio) dilakukan melalui beberapa 

tahapan yang terdiri dari proses pelatihan (training) dan pengujian (testing). Tahap pertama 

adalah Read Dataset, di mana sebanyak 1.400 data tweet diimpor dari file CSV 

menggunakan operator Retrieve. Selanjutnya, dilakukan tahap Split Data untuk membagi 

dataset ke dalam dua bagian, yaitu 70% data latih (training) dan 30% data uji (testing). 

Setelah itu, tahap Konversi Data Nominal ke Teks (Nominal to Text) digunakan untuk 

mengubah kolom tweet yang semula bertipe nominal menjadi format teks, agar dapat 

dianalisis lebih lanjut dalam pemrosesan teks. 

Pada tahap berikutnya, operator Process Documents from Data diterapkan untuk 

melakukan preprocessing lanjutan, seperti pembersihan teks dan persiapan data, sehingga 

tweet siap digunakan dalam proses klasifikasi. Untuk mengatasi permasalahan 

ketidakseimbangan kelas dalam data, digunakan metode SMOTE (Synthetic Minority Over-

sampling Technique) melalui operator SMOTE Upsampling. Proses ini bertujuan untuk 

menyeimbangkan distribusi kelas agar model dapat belajar dengan lebih optimal. 

Tahap berikutnya adalah Cross Validation, yang digunakan untuk melakukan validasi 

silang dengan membagi data ke dalam beberapa subset (fold). Teknik ini memungkinkan 

sebagian data digunakan untuk pelatihan dan sebagian lainnya untuk pengujian secara 

bergantian, sehingga dapat mengukur performa model secara lebih akurat dan mengurangi 

risiko overfitting. Setelah model terbentuk, tahap terakhir adalah Apply Model, di mana 

model yang telah dilatih diterapkan untuk memprediksi data uji yang belum digunakan 
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pada proses pelatihan sebelumnya. Tahapan ini memberikan hasil prediksi yang menjadi 

dasar dalam menganalisis sentimen publik terhadap kebijakan “Trump Tarif.” 

Evaluasi model bertujuan untuk mengukur tingkat ketepatan model klasifikasi dalam 

memprediksi sentimen secara akurat. Penilaian kinerja model dilakukan dengan 

memanfaatkan sejumlah metrik, antara lain akurasi, presisi, recall, dan F1-score yang 

diperoleh dari operator “Performance”. 

 
Gambar 2. Hasil Evaluasi Model 

Evaluasi dilakukan untuk menilai seberapa baik performa model klasifikasi sentimen 

dalam memproses data uji yang sebelumnya tidak digunakan dalam pelatihan. 

Berlandaskan hasil dari evaluasi yang telah ditampilkan, model mencapai akurasi sebesar 

87,38%, yang menandakan performa yang cukup baik dalam mengklasifikasikan tweet ke 

dalam kategori sentimen positif, negatif, dan netral. 

Model menghasilkan prediksi positif dengan jumlah true Positif sebanyak 67, true 

negatif sebanyak 18, dan true netral sebanyak 7. Untuk prediksi kategori negatif, model 

mencatat true Positif sebanyak 298, true negatif sebanyak 5, dan true netral sebanyak 20. 

Sedangkan untuk prediksi netral, true Positif tercatat sebanyak 2, dengan true Negatif 

sebanyak 3, dan true netral sebanyak 0. Nilai precision untuk kategori positif adalah 72,83%, 

negatif sebesar 92,26%, dan netral sebesar 40,00%. Sementara itu, nilai recall menunjukkan 

hasil 93,06% untuk positif, 93,42% untuk negatif, dan hanya 6,90% untuk netral. 

Temuan ini menunjukkan bahwa model mampu mengklasifikasikan tweet dengan 

sentimen positif dan negatif secara akurat. Namun demikian, kinerja model dalam 

mengenali sentimen netral masih kurang memuaskan. Hal ini tercermin dari rendahnya 

nilai precision dan recall pada kategori netral. Oleh karena itu, evaluasi ini menjadi 

landasan penting untuk pengembangan lebih lanjut, khususnya dalam meningkatkan 

kemampuan model dalam mendeteksi sentimen netral yang cenderung lebih sulit 

diidentifikasi. 
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Simpulan 

Penelitian ini berhasil mengklasifikasikan sentimen publik terhadap kebijakan tarif 

oleh Donald Trump dengan menggunakan algoritma Random Forest Classifier. Dari total 

1.400 tweet yang telah diproses dan diberi label secara manual, data dibagi menjadi 70% 

untuk pelatihan dan 30% untuk pengujian. Hasil pengujian menunjukkan bahwa model 

mampu mencapai tingkat akurasi sebesar 87,38%, yang menandakan performa yang baik 

dalam mengidentifikasi sentimen positif maupun negatif. Namun, penelitian ini juga 

menemukan adanya kendala dalam mengklasifikasikan tweet netral, karena sering kali 

mengandung ambiguitas bahasa yang menyulitkan model dalam menentukan kategorinya. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa algoritma Random Forest dapat menjadi salah satu 

pendekatan yang efektif untuk menganalisis opini publik berbasis media sosial terkait isu 

kebijakan pemerintah, khususnya pada konteks tarif dan perdagangan internasional. 
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